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SUMMARY 

RISKI PERNANDO. Analysis of Pesticide Residue on Curly Red Chili (Capsicum 

annuum L.) After Washing Using Salt (NaCL) in Tanjung Pering Village, North 

Indralaya District, Ogan Ilir Regency. (Supervised by ABU UMAYAH). 

 

Red curly chili (Capsicum annuum L.) is a type of commercial vegetable crop that is 

widely cultivated because chili is a type of plant that is almost always used in daily life 

such as cooking spices. This means that chili is a staple crop with high economic and 

nutritional value. In tackling pest and disease attacks on chili plants, farmers choose 

chemical pesticides as the main alternative in pest control, because they are considered 

the most effective compared to other controls. The purpose of this study was to analyze 

and determine whether the pesticide residues contained in curly red chilies have met the 

Maximum Residue Limit (BMR) based on the Regulation of the Minister of Agriculture 

Number 53 PERMENTAN/KR.040/12/2018. The research was conducted on the land of 

curly red chili farmers in Tanjung Pering Village, North Indralaya District, Ogan Ilir 

Regency. Pesticide residue analysis was carried out at PT. (GIS) Bogor. The research 

implementation time starts in July 2021 – December 2021. The data is analyzed 

descriptively and then compared with the standard Maximum Residue Limit (BMR). 

Based on the results of the study, the farmer's application method was not in accordance 

with the 5 T in the use of pesticides. Pesticide residue levels without treatment (control) 

decreased after washing treatment using salt water from 0.0088 mg/kg to 0.0059 mg/kg 

with the active ingredient carbendazim. In addition, lead Pb was also detected, but 

before being given treatment (control) the results were zero or not detected. Then after 

washing treatment using salt water, the residue content was 0.20 mg/kg. This means that 

both carbendazim and Pb which were detected were still safe for consumption because 

they did not exceed the BMR and the lead contained did not exceed the applicable 

regulatory limits.  
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RINGKASAN 

RISKI PERNANDO. Analisis Residu Pestisida pada Buah Cabai Merah Keriting 

(Capsicum annuum L.) Setelah Pencucian Menggunakan Garam (NaCL) di Desa 
Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. (Dibimbing oleh 

ABU UMAYAH). 
 

Cabai merah keriting (Capsicum annuum L.) adalah salah satu jenis tanaman sayuran 

yang komersil, banyak dibudidayakan karena cabai merupakan jenis tanaman yang 

hampir selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti penyedap makanan. 

Artinya cabai termasuk jenis tanaman kebutuhan pokok dengan nilai ekonomi dan nilai 

gizi yang tinggi. Dalam menanggulangi serangan hama dan penyakit pada tanaman 

cabai, petani memilih pestisida kimia sebagai alternatif utama dalam mengendalikan 

OPT, karena dianggap paling efektif dibanding pengendalian lainnya. Tujuan penelitian 

ini untuk menganalisis dan mengetahui residu pestisida yang terkandung pada buah 

cabai merah keriting, apakah sudah memenuhi Batas Maksimum Residu (BMR) 

berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 53 PERMENTAN/KR.040/12/2018. 

Penelitian dilaksanakan di lahan petani cabai merah keriting Desa Tanjung Pering, 

Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. Pelaksanaan analisis residu 

pestisidanya dilaksanakan di Laboratorium PT. (SIG) Bogor. Waktu pelaksanaan 

penelitian dimulai pada bulan Juli 2021 - Desember 2021. Data dianalisis secara 

deskriptif kemudian dibandingkan dengan standar Batas Maksimum Residu (BMR). 

Berdasarkan hasil penelitian cara pengaplikasi petani belum sesuai 5 T dalam 

penggunaan pestisida. Kadar residu pestisida tanpa perlakuan (kontrol) mengalami 

penurunan setelah dilakukannya perlakuan pencucian menggunakan air garam dari 

0.0088 mg/kg ke 0.0059 mg/kg dengan bahan aktif carbendazim. Selain itu juga 

terdeteksi timbal Pb, namun sebelum diberi perlakuan (kontrol) hasilnya nol atau tidak 

terdeteksi. Kemudian setelah diberi perlakuan pencucian mengguanakan air garam kadar 

residunya terdeteksi sebesar 0.20 mg/kg. Itu artinya baik carbendazim maupun Pb yang 

terdeteksi masih aman untuk dikonsumsi karna tidak melebihi BMR dan timbal yang 

terkandung juga tidak melebihi batas aturan yang berlaku. 

 

Kata Kunci : cabai, pestisida, analisis residu 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Cabai merah keriting (Capsicum annuum L.) termasuk dalam salah satu jenis 

sayuran penting di Indonesia dengan nilai ekonomi yang tinggi dan juga nilai gizi yang 

tinggi seperti protein, karbohidrat, lemak, dan berbagai vitamin juga mineral (Maruapey, 

2017). Tanaman cabai merupakan komoditas sayuran yang paling populer di dunia dan 

paling banyak dibudidayakan. Bagian dari tanaman cabai yang sering digunakan, yaitu 

buahnya sebagai bumbu atau penguat rasa pedas dalam masakan seperti sambal. Di 

Indonesia cabai memiliki nama sebutan yang berbeda-beda setiap daerahnya seperti cabe 

(Sunda), cabhi (Madura), lado (Minangkabau), lada (Makasar), lombok (Jawa), tabia 

(Bali), rica (Manado), dan riksak (Papua Barat) (Waskito et al, 2018). 

Cabai adalah salah satu jenis tanaman sayuran yang komersil dan banyak 

dibudidayakan karena cabai merupakan jenis tanaman yang hampir selalu digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari seperti bahan penyedap makanan yang artinya, cabai sudah 

termasuk jenis tanaman kebutuhan pokok. Cabai memiliki rasa yang pedas dimana rasa 

pedas tersebut disebabkan oleh adanya kandungan zat capsaisin di dalamnya (Nazalia, 

2020). Tanaman cabai merah merupakan tanaman perdu berkayu serta dibudidayakan 

sebagai tanaman semusim pada lahan bekas sawah maupun pada lahan kering. Cabai 

merah termasuk tanaman yang rentan terhadap kekeringan, namun juga tidak than 

terhadap genangan air. Kondisi tanah yang lembab tetapi tidak becek akan sangat 

mendukung pertumbuhan serta perkembangan dari tanaman cabai merah (Nalendra and 

Mujiono, 2020). 

Meningkatnya jumlah permintaan masyarakat akan cabai mengakibatkan 

peningkatan harga cabai di pasaran. Hal ini menyebabkan petani cabai berlomba-lomba 

untuk menghasilkan cabai yang berkualitas, agar dapat bersaing di dunia perdagangan 

(Amaliah et al, 2015). Penawaran harga cabai masih sangat bergantung pada jumlah cabai 

yang diproduksi dimana setiap tahunnya jumlah cabai yang ditawarkan mengalami 
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perubahan, dikarenakan produksi yang dihasilkan dan fluktuasi luas panen (Aryasita and 

Mukarromah, 2013). Pada tahun 2009 - 2010 konsumsi cabai merah per kapita meningkat  

sebesar 0,01 kg/th dari 1,52 kg/th menjadi 1,53 kg/th dan pada tahun 2011 menurun jadi 

1,50 kg/th dengan rata-rata konsumsi cabai merah per kapita selama periode 2007 - 2011 

mengalami pertumbuhan sebesar 0,48% (Fitriani et al, 2013). 

Pestisida adalah salah satu alternatif utama petani dalam menanggulangi serangan 

hama dan penyakit karena dianggap paling efektif dibanding pengendalian lainnya. 

Penggunaan pestisida pada tanaman cabai paling sering ditemukan kandungan residunya 

terutama dari golongan organofosfat jenis propenofos, dimana residunya melebihi batas 

maksimum pada tanaman cabai (Dewi et al, 2017). Penggunaan pestisida kimia di 

Indonesia mencapai 95,29%, hal ini dikarenakan pestisida dianggap efektif dan mudah 

dalam penggunaannya. Dalam penggunaan pestisida secara terus menerus akan 

mencemari lingkungan dan akan meninggalkan residu pada produk pertanian yang jika 

dikonsumsi manusia akan menyebabkan gangguan kesehatan (Damaiyanti et al, 2020). 

Untuk mengantisipasi bahaya yang ditimbulkan pestisida terhadap kesehatan 

manusia dan juga lingkungan, maka perlu dilakukannya analisis bahwasannya sampai 

seberapa besar residu pestisida yang terdapat didalam tanaman atau produk pertanian 

tersebut, sehingga dapat dilakukannya pencegahan serta pengendalian apa yang cocok 

dan tidak membahayakan bagi kesehatan manusia maupun lingkungan (Sumiati and 

Julianto, 2017). Penggunaan pestisida dalam mengendalikan OPT seharusnya merupakan 

alternatif terakhir dan dampak negative yang timbul juga harus ditekan seminimal 

mungkin. Adapun enam kriteria tepat yang harus ada dalam penggunaan pestisida 

diantaranya tepat jenis, tepat waktu, tepat dosis, tepat sasaran, tepat cara serta tepat mutu 

(Nining et al, 2019). 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1) Bagaimana tingkat residu pestisida yang ada pada buah cabai merah keriting, 

bahwasannya apakah sudah memenuhi Batas Maksimum Residu (BMR) Departemen 

Pertanian? 
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2) Bagaimana pengaruh setelah pencucian menggunakan garam (NaCL) terhadap residu 

pada buah cabai merah keriting di Desa Tanjung Pering Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1) Menganalisis residu pestisida yang terkandung pada buah cabai merah keriting, 

apakah sudah memenuhi Batas Maksimum Residu (BMR) berdasarkan Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor 53 PERMENTAN/KR.040/12/2018. 

2) Mengetahui pengaruh perlakuan kontrol dan perlakuan setelah pencucian 

menggunakan garam (NaCL) terhadap residu yang terkandung pada buah cabai merah 

keriting di Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. 

Penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi dan 

memperoleh ilmu pengetahuan mengenai bahaya residu pestisida yang melebihi batas 

maksimun residu (BMR) dan cara mengurangi tingkat residu pada tanaman cabai yang 

berada di Desa Tanjung Pering, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. 
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